BAB |I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kota Tanjungpinang terletak di Provinsi Kepulauan Riau yang berada pada
posisi 104°23” s/d 104°34” BT dan 0°51 s/d 0°59° LU serta memiliki luas wilayah
258,82 km? yang terdiri dari daratan yaitu 150,86 km? dan lautan 107,96 kmz2.
Wilayah Kota Tanjungpinang secara geologis terdiri dari lembah dan bukit-bukit
yang landai hingga ke tepi laut serta memilki beberapa pulau kecil seperti Pulau
Sekatap, Pulau Bayan, Pulau Penyengat, Pulau Los, Pulau Terkulai, Pulau Basing,
dan Pulau Dompak (BPS Kota Tanjungpinang, 2019).

Sebagai Ibukota Provinsi Kepulauan Riau, Kota Tanjungpinang merupakan
kota pesisir yang melakukan pembangunan reklamasi berhampiran dengan
pelabuhan. Pembangunan reklamasi tersebut dijadikan sebagai taman kota dan jalan
lingkar pesisir. Menurut Ramadhan dan Said (2019) reklamasi pada awal
pembangunan adalah kekeruhan yang tinggi serta perubahan tersebut antara lain
dari tingkat ke landaian atau kemiringan pesisir pantai menyebabkan terjadinya
kenaikan muka air laut sehingga menimbulkan terjadinya potensi banjir.

Kegiatan reklamasi di Kota Tanjungpinang pada umumnya menggunakan
tanah urug sebagai media timbun yang berasal dari daratan Pulau Bintan. Menurut
Aulia (2017), pada umumnya tanah di Kota Tanjungpinang yaitu podsolik merah
kuning (PMK) berupa tanah yang mengandung sifat keasaman yang tinggi yang
menyebabkan kandungan Fe di perairan meningkat. Kota Tanjungpinang memiliki
jenis tanah yang mengandung besi dan partikel kasar yang membentuk perbukitan
seperti batu pasir akibatnya perubahan wilayah pesisir Kota Tanjungpinang
mengalami reklamasi (BPS Kota Tanjungpinang, 2019).

Perairan laut Taman Gurindam selain menerima masukan beban pencemar
dari hasil reklamasi, juga terdapat aktifitas lalu lintas laut dan Pelabuhan Sri Bintan
Pura Kota Tanjungpinang. Kegiatan-kegiatan tersebut diduga sebagai sumber
masukan logam berat Fe dan Pb ke perairan Taman Gurindam. Hal ini sesuaidari
penelitian terdahulu, ditemukan logam berat besi (Fe) terdeteksi paling banyak
terakumulasi dan Pb ditemukan sedikit. Secara umum, timbal (Pb) memang paling

sedikit ditemukan dalam perairan yang terdapat di batuan, tanah, tanaman maupun



penguapan lava serta limbah pertambangan, peleburan, ekstraksi dan pengolahan

daur ulang (Mulyadi et al., 2011; Melani et al., 2013; Zulfikar et al., 2013; Jailani

et al., 2018).

Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti melihat adanya aktivitas
reklamasi yang dilakukan di Taman Gurindam dapat berpotensi sebagai sumber
masukan Fe dan Pb serta apakah ada hubungan jarak daratan hasil reklamasi
terhadap konsentrasi Fe dan Pb, maka perlu ada kajian mengenai kandungan Fe dan
Pb pada perairan untuk mengetahui keberadaan Fe dan Pb di perairan Taman
Gurindam Kota Tanjungpinang tersebut. Adapun kerangka pikir penelitian yang
dapat menggambarkan ide atau gagasan dilaksanakannya penelitian tersebut yang
disajikan dalam Gambar 1.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu :

1. Bagaimana konsentrasi besi (Fe) dan timbal (Pb) pada perairan di Taman
Gurindam Kota Tanjungpinang ?

2. Bagaimana pola sebaran besi (Fe) dan timbal (Pb) pada perairan di Taman
Gurindam, Kota Tanjungpinang ?

3. Apakah jarak daratan (hasil reklamasi) memengaruhi konsentrasi besi (Fe) dan
timbal (Pb) pada perairan di Taman Gurindam Kota Tanjungpinang ?

1.3.Tujuan

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui konsentrasi besi (Fe) dan timbal (Pb) pada perairan di
Taman Gurindam Kota Tanjungpinang.

2. Untuk mengetahui pola sebaran besi (Fe) dan timbal (Pb) pada perairan di
Taman Gurindam Kota Tanjungpinang.

3. Untuk mengetahui adanya hubungan jarak daratan (hasil reklamasi) terhadap
konsentrasi besi (Fe) dan timbal (Pb) pada perairan di Taman Gurindam Kota
Tanjungpinang.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai referensi dan informasi
untuk penulis, institusi pendidikan maupun lembaga pemerintah untuk mengetahui

kondisi perairan dan dapat mengelola lingkungan hidup pada kawasan pesisir Kota



Tanjungpinang karena dapat memengaruhi terhadap pemanfaatan dan

perkembangan organisme yang ada di pesisir.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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